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ABSTRAK 

 

TINJAUAN PELAKSANAAN PEMBAGIAN HARTA WARISAN YANG TELAH 

DIJUAL BELIKAN DAN YANG BELUM TERBAGI MENURUT KITAB 

UNDANG-UNDANG HUKUM PERDATA (BURGERLIJK WETBOEK) 

DI PENGADILAN NEGERI 

 

Oleh: 

SALSA INTAN ANNISA 

NPM: 19810072 

 

Hukum warisan terdapat di Pasal 830 Kitab Undang-Undang Hukum 

Perdata (Kitab Undang-Undang Hukum Perdata). Dalam Pasal tersebut 

ditegaskan pembagian harta warisan baru bisa dilakukan setelah terjadi 

kematian. Jadi, kalau pemilik harta masih hidup, harta yang dimilikinya tidak 

dapat dialihkan kepada orang lain. Permasalahan: a. Bagaimana pelaksanaan 

pembagian harta warisan yang telah dijual belikan dan yang belum terbagi 

menurut kitab undang-undang hukum perdata (burgerlijk wetboek)?. b. Apakah 

Faktor Penghambat di dalam pelaksanaan Pembagian Harta Warisan Yang 

Telah Dijual Belikan Dan Yang Belum Terbagi Menurut Kitab Undang-Undang 

Hukum Perdata (Burgerlijk Wetboek)?. 

Pendekatan penelitian yang dIlakukan adalah dengan menggunakan 

pendekatan yuridis empiris yaitu dengan melakukan wawancara dengan para 

narasumber, sudah tentu juga penulis melakukan pendekatan normative melalui 

tinjauan pustaka. 

Berdasarkan penelitian dan pembahasan, maka dapat disimpulkan: 1. 

Pelaksanaan pembagian harta warisan yang telah dijual belikan dan yang belum 

terbagi menurut kitab undang-undang hukum perdata (burgerlijk wetboek) yaitu 

tidak sah untuk diperjual belikan karena masih terdapat hak-hak ahli waris lain. 2. 

Faktor penghambat di dalam pelaksanaan pembagian harta warisan yang telah 

dijual belikan dan yang belum terbagi menurut kitab undang-undang hukum 

perdata (burgerlijk wetboek) yaitu tidak adanya saksi dalam proses sidang 

waris, tidak mengetahui siapa ahli waris yang seharusnya, tidak adanya 

kesepakatan, biaya ganti rugi warisan yang kurang jelas, ahli waris kekurangan 

dana, perbedaan luas atau besarnya warisan. 

Saran penulis adalah: 1. Untuk menghindari harta warisan diperjual 

belikan oleh salah satu pihak ahli waris sebaiknya setelah hak-hak pewaris 

terlaksana, sebaiknya terhadap harta warisan dari pewaris tersebut segera dibagi 

waris kepada para ahli waris sesuai bagiannya masing-masing menurut aturan 

hukum berlaku. 2. Sebelum melakukan jual beli tanah sebaiknya para pihak 

memeriksa terlebih dahulu ke kantor pertanahan tentang status tanah yang dijual 

belikan tersebut adalah benar-benar milik dari penjual. Hal ini penting dilakukan 

untuk mencegah adanya cacat hukum dalam jual beli tersebut. 

  



 
 

ABSTRACT 

 

REVIEW OF THE IMPLEMENTATION OF DIVISION OF INHERITED ASSETS 

THAT HAVE BEEN SOLD AND NOT DIVIDED ACCORDING TO CIVIL LAW 

(BURGERLIJK WETBOEK) 

IN STATE COURT 

 

By: 

ANNISA INTAN SALSA 

NPM: 19810072 

Inheritance law is found in Article 830 of the Indonesian Civil Code (Kitab 

Undang- Undang Undang- Undang- Undang- Undang- Undang- Undang- Undang 

Undang- Undang best castur bestak Civil Civil Code ) ) . In this article it is 

emphasized that the division of inheritance can only be carried out after death 

occurs. So, if the owner of the property is still alive, the property cannot be 

transferred to another person. Problems: a. How is the implementation of the 

distribution of inherited assets that have been traded and those that have not 

been divided according to the Civil Code (burgerlijk wetboek)? b. What are the 

inhibiting factors in the implementation of the distribution of inherited assets that 

have been bought and sold and those that have not been divided according to 

the Civil Code (Burgerlijk Wetboek)?. 

The research approach used is to use an empirical juridical approach, 

namely by conducting interviews with informants, of course the author also takes 

a normative approach through a literature review. 

Based on the research and discussion, it can be concluded: 1. The 

implementation of the division of inheritance that has been bought and sold and 

which has not been divided according to the civil law code (burgerlijk wetboek), 

namely that it is illegal to be traded because there are still the rights of other 

heirs. 2. The inhibiting factors in the implementation of the distribution of 

inheritance that have been traded and which have not been divided according to 

the civil law code (burgerlijk wetboek) namely the absence of witnesses in the 

inheritance trial process, not knowing who the heirs should be, no agreement, 

unclear inheritance compensation costs, lack of funds for heirs, differences in 

area or size of inheritance. 

The author's suggestions are: 1. In order to avoid being traded by one of 

the heirs, it is better if after the heir's rights are implemented, it is best if the 

inheritance of the heir is immediately divided into inheritance among the heirs 

according to their respective parts according to the applicable law. 2. Before 

buying and selling land, the parties should first check with the land office whether 

the status of the land being sold is really owned by the seller. This is important to 

do to prevent legal defects in the sale and purchase. 

 

  

















 
 

MOTTO 

 

 

 

“Dan Allah menyukai orang-orang yang bersabar”  

(Qur‟an, Ali „Imran:146) 

 

 

Orang lain tidak akan paham betapa sulitnya kamu menjalani hidup, mereka 

hanya melihat kamu dalam kondisi senangmu, terus berjuang walau tidak 

ada yang memberi tepuk tangan, kelak dirimu akan bangga dengan apa 

yang kamu usahakan di masa lalu. 
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